BAB YV

signifikan terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Diketahui nilai koefisien
tingkat pendidikan sebesar 0.752395. Hal ini berarti setiap meskipun ferjadi
peningkatan tingkat pendidikan sebesar satu tahun rata-rata lama sekolah. hal
tersebut tidak secarn statistik signifikan meningkatkan atwy menurumkan
penyerapan tenaga kerja. Hal ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara
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hasil pendidikan dan kebutuhan pasar kerja di Indonesia. Meskipun masyarakat
semakin berpendidikan, ketersediaan lpangan kerja yang sesuai dengan kualifikasi
lulusan masih terbatas. Selain itu, kurikulum pendidikan mungkin belum
sepenuhnya selarss dengan keterampilan yang dibutuhkon industri, sehingga

Berdasarkan data dan informasi yang telah di dapat oleh penulis, maka penulis

hendak memberikan saran-saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan tujuan
menambih wawasan dan ilmu pengetahuan, yaitu:
1. Bagi Pemerintah, disarankan agar meninjau kebijakan Upah Minimum
Provinsi (UMP) agar lebih fleksibel, mengingat dampak negatifnya pada
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kebutuhan hidup pekerja dan kemampuan finansial pelaku usaha,
terutama UMKM. Selain itu, pemerintah harus memperkuat program
untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan kesehatan, karena

hal ini berkaitan positif dengan pemyerapan tenaga kerja. Juga penting

penetapan UMP dengan

dalam pengembangan keterampilan karyawan juga penting untuk
meningkatkan produktivitas dan mengurangi kebutuhan rekrutmen
baru. Selain itu. kemitraan dengan lembaga pendidikan diperiukan
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dan kontribusi dalsm perancangan kurikulum, agar lulusan lebih siap
kerja dan relevan dmgm ndustri.
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